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ABSTRAK

Latar Belakang: Screen time yang melebihi batas rekomendasi dapat
mengakibatkan dampak negatif terhadap perkembangan anak usia prasekolah,
salah satunya pada perkembangan emosional. Tujuan: Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan screen time dengan perkembangan emosional anak
usia prasekolah di TK PGRI 86 Karangroto. Metode Penelitian: Jenis penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 60 responden. Penelitian ini dilakukan
pada 20-21 Januari 2025 di TK PGRI 86 Karangroto. Hasil Penelitian: Hasil uji
statistik menggunakan SPSS dengan uji Fisher Exact didapatkan hasil p = 0,001
< a = 0,05, maka artinya terdapat hubungan antara screen time dengan
perkembangan emosional anak usia prasekolah di TK PGRI 86 Karangroto.
Screen time berlebih dapat menghambat dari proses perkembangan emosional
anak, dimana anak akan mudah marah dan emosi saat diminta untuk berhenti
dalam aktivitas screen time dan juga anak akan lebih sering menghabiskan
waktunya di depan layar daripada bergaul dengan teman sebayanya.
Kesimpulan: Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara screen time dengan perkembangan emosional anak usia prasekolah di TK
PGRI 86 Karangroto. Diharapkan orang tua dapat membatasi screen time anak
dengan cara memberikan kegiatan yang-lain dan juga mengajak anak untuk
bercerita agar anak dapat mengungkapkan isi pikirannya sehingga tidak
menimbulkan rasa emosi yang tidak terkontrol.

Kata Kunci: Screen time, prasekolah, perkembangan emosional anak
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ABSTRACT

Background: Screen time that exceeds the recommended limit can have a
negative impact on the development of preschool children, one of which is
emotional development. Objective: This study aims to determine the relationship
between screen time and emotional development of preschool children at PGRI 86
Karangroto Kindergarten. This type of research is quantitative research with a
cross-sectional design. Method: The sample used in this study was 60
respondents. This research was from 20-21 January 2025 at PGRI 86 Karangroto
Kindergarten. Results: The results of statistical tests using SPSS with the Fisher
Exact test obtained the result p = 0.001 < a = 0.05, which means that there is a
relationship between screen time and emotional development of preschool children
at PGRI 86 Karangroto Kindergarten. Excessive screen time can hinder the
process of emotional development of children, where children will get angry and
emotional when asked to stop screen time activities and also children will spend
more time in front of the screen than hanging out with their peers. Conclusion: So
it can be concluded that there is a significant relationship between screen time and
emotional development of preschool children at PGRI 86 Karangroto Kindergarten.
It is expected that parents can limit children's screen time by providing other
activities and also inviting children to tell stories so that children can express their
thoughts so as not to cause uncontrolled emotions.

Keywords: Screen time, preschool, children's emotional development
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bidang teknologi di Indonesia sedang mengalami kemajuan yang
sangat cepat. Laju inovasi teknologi membawa dunia ke dalam era globalisasi
yang canggih dan modern. Untuk itu, berbagai alat dan perangkat dibuat untuk
membantu mengurangi beban kerja. manusia dan memperlancar aktivitasnya
(Saniyyah, Setiawan and Ismaya, 2021). Screen time adalah istilah yang
umum dipakai untuk menggambarkan lamanya anak-anak menghabiskan
waktu di depan perangkat elektronik, seperti komputer, tablet, televisi, atau
alat' lainnya (Kemenkes, 2022). Menurut Word Health Organization (WHO)
menjelaskan bahwa anak-anak di bawah usia satu tahun sebaiknya tidak
diizinkan untuk- menghabiskan waktu di depan layar, anak-anak yang berumur
dua sampai empat tahun sebaiknya tidak lebih dari satu jam sehari untuk
menatap layar, dan anak-anak yang berusia lima hingga tujuh belas tahun
sebaiknya tidak melewati dua jam sehari di depan layar (WHO, 2020).

Badan Pusat Statistik (BPS) mengungkapkan bahwa 24,96% siswa
anak usia dini Indonesia memiliki akses internet dan 33,44% di antaranya
dapat memanfaatkan telepon seluler atau perangkat lainnya (Santika, 2023).
Penelitian (Trisno Putri, Astuti and Zuhrufillah, 2023) yang dilakukan di
daycare mengatakan 45,3% anak yang menggunakan gawai memiliki kondisi
emosional yang tidak terkontrol.

Penelitian (A. Cartanya-Hueso et al., 2022) di Spanyol mengklaim
bahwa dibandingkan dengan anak-anak yang menghabiskan kurang dari 60

menit di depan layar, anak-anak yang menghabiskan 180 menit di depan layar



lebih  mungkin memiliki masalah emosional, masalah perilaku, kesulitan
bergaul dengan teman sebaya, dan risiko masalah perilaku sosial. Menurut
survei Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), anak yang menatap layar
tanpa kepentingan pembelajaran dengan durasi 1-2 jam sebesar 36,5%, 2-5
jam sebesar 34,8%, dan lebih dari 5 jam per hari sebesar 25,4% (Shabrina,
2022).

Menurut (WHO) mengatakan bahwa anak-anak membutuhkan lebih
banyak kesempatan untuk terlibat dalam aktivitas fisik dibandingkan dengan
waktu bermain dengan layar untuk mendukung perkembangan kesehatan fisik
dan mental yang baik (WHO, 2019). Penelitian (Manfaatin and Aulia, 2024)
mengklaim bahwa screen fime yang berlebihan dapat berdampak terhadap
perkembangan kognitif, verbal, fisik, motorik, dan sosial emosional anak, di
antara area perkembangan lainnya. Peran orang tua termasuk pengetahuan
dan pengaruh- lingkungan menjadi aspek penyebab tingginya screen time
pada anak.

Emosional merupakan suatu perasaan atau keadaan yang muncul
pada diri setiap individu dan diungkapkan melalui ekspresi wajah ataupun
tindakan yang berfungsi untuk menyesuaikan terhadap lingkungannya
(Ritonga et al., 2024). Perkembangan emosional pada anak prasekolah
mengacu pada pertumbuhan dan kemampuan mereka dalam memahami dan
mengolah emosi, membangun dan memelihara hubungan yang positif dan
terlibat dalam interaksi sosial yang tepat di lingkungan sekolah dan kehidupan
secara keseluruhan (Basyuk and Ternopilska, 2022).

Menurut (WHO, 2017) mengklaim bahwa, dari 23.979.000 anak

prasekolah, 5-25% menderita masalah perkembangan emosional, 9% anak



menderita masalah kecemasan, anak mudah emosi sebesar 11-15%, dan
anak yang mengalami gangguan perilaku sebesar 9-15%. Gangguan perilaku
emosional anak prasekolah di dunia menurut Nasional Institute of Mental
Health (NIMH) mencapai 10-15% (KMHO, 2019). Riskesdas Indonesia 2018
mengatakan bahwa angka gangguan emosional di Indonesia pada anak usia
<15 tahun mengalami kenaikan tahun 2013 yaitu 6,1% menjadi 9,8% pada
tahun 2018 (Millenia, 2022). Penelitian (Fanny, 2023) menyebutkan dari 125
anak prasekolah dengan usia 3-6 tahun mayoritas memiliki masalah
penyimpangan perkembangan emosional sekitar 75 anak (78,9%).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Jawa Tengah oleh (Febriyanti, Astuti
and Khasanah, 2022) menyebutkan dari 300 responden usia 24-59 bulan, 103
(34,3%) anak berada pada kategori tidak teramati yang artinya mengalami
masalah pada perkembangan emosionalnya.

Beberapa faktor yang dapat memengaruhi perkembangan emosional
pada anak terbagi menjadi dua, yaitu faktor internal meliputi, jenis kelamin,
usia, dan perubahan jasmani, sedangkan faktor eksternal meliputi, pola asuh
orang tua, keluarga, lingkungan sekitar, lingkungan sekolah, pengaruh gadget,
dan penggunaan media sosial (Isroani et al., 2023).

Studi pendahuluan telah dilakukan di TK PGRI 86 Karangroto kepada
12 orang tua dengan rata-rata usia anak 60-72 bulan. Berdasarkan hasil
wawancara 8 dari 12 orang tua mengatakan bahwa anaknya memiliki screen
time dengan rentang waktu bisa >1 jam per hari, bahkan ada yang memiliki
gawai dalam bentuk handphone pribadi. Orang tua juga mengatakan anak
lebih sering mengabaikan nasihat, tidak fokus dalam belajar, mudah marah,

hingga beberapa anak mengalami penurunan interaksi sosial dengan



lingkungannya. Orang tua mengeluhkan kekhawatiran mereka tentang waktu
menatap layar terhadap perkembangan anak selanjutnya. Namun beberapa
orang tua masih tetap memberikan screen time pada anaknya dengan alasan
agar anak tetap diam di rumah dan tidak rewel.

Beberapa faktor yang dapat menghambat proses perkembangan
emosional anak seperti, pola asuh orang tua, screen time yang berlebih,
faktor lingkungan, faktor diri sendiri maupun dari luar. (Darmayanti and DKk,
2022; Amini et al., 2024). Penelitian ini diharapkan bisa memberikan upaya

preventif terhadap perkembangan emosional anak untuk selanjutnya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah Apakah terdapat hubungan screen time dengan

perkembangan emosional anak usia prasekolah di TK PGRI 86 Karangroto ?

C. Tujuan
1. Tujuan Umum
Mengetahui hubungan screen time dengan perkembangan emosional

anak usia prasekolah di TK PGRI 86 Karangroto.

2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui karakteristik usia dan jenis kelamin anak prasekolah di TK
PGRI 86 Karangroto
b. Mengidentifikasi screen time pada anak prasekolah di TK PGRI 86
Karangroto
c. Mengidentifikasi perkembangan emosional anak usia prasekolah di TK

PGRI 86 Karangroto



d. Menganalisis hubungan screen time dengan perkembangan

emosional anak usia prasekolah di TK PGRI 86 Karangroto

D. Manfaat
1. Manfaat teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai pengetahuan
baru bahwa apakah terdapat hubungan antara screen time terhadap
proses perkembangan emosional anak sehingga dapat menjadi masukan
untuk memberikan pelayanan asuhan terkait proses perkembangan

emosional anak prasekolah.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Institusi Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dan
pengetahuan tentang hubungan - screen time terhadap proses
perkembangan anak prasekolah.

b. Bagi Tempat Penelitian
Penelitian di TK PGRI 86 Karangroto ini diharapkan dapat memberikan
informasi mengenai pentingnya pembatasan screen time terhadap
proses perkembangan emosional anak, sehingga pihak sekolah dapat
memberikan arahan atau penanganan yang sesuai kepada orang tua
agar anak memiliki batasan penggunaan layar pada dirinya.

c. Bagi Orang Tua/Pengasuh
Memberikan informasi kepada orang tua dalam memberikan waktu
penggunaan layar anak, sehingga mendorong peran orang tua dalam

proses perkembangan emosional anak.



E. Keaslian Penelitian

Penelitian yang dilakukan kemungkinan ada beberapa kemiripan dengan beberapa penelitian terdahulu, diantaranya :

Tabel 1. 1. Tabel Keaslian Penelitian

No. Judul Peneliti & Tahun Metode Penelitian Hasil Persamaan Perbedaan
1. Pengaruh  Durasi Angelia Sampel dalam Berdasarkan Variabel Responden (<18
Pemakaian Gawai Jasmine, penelitian ini - perbandingan hasil independen tahun), tempat
Terhadap Fransiska Farah = melibatkan 40 ~menggunakan Uji Mann- dan  variabel penelitian (SMA),
Perkembangan (2023) peserta SMA ' Al- whitney didapatkan dependen, instrumen (SDQ)
Sosial Emosional Muslim Tambun, (21,13 = banding . 8,50) desain
Pada Siswa/Siswi dengan dengan (P value =0,075) penelitian
SMA AL-Muslim menggunakan yang artinya
Tambun desain studi cross- kecenderungan anak
sectional ~ deskriptif “menggunakan gawai
analitis. melebihi 2 jam beresiko
lebih tinggi mengalami
gangguan sosial
emosional.
2. Pengaruh Intensitas Mariyama, Indri  Populasi pada Penelitian ini menemukan Variabel Responden
Dan Jenis Puji Lestari, penelitian ini adanya hubungan antara independen, (kelas 4,5,6),
Pemakaian Dalam Indah Permata menggunakan jenis  dan intensitas  variabel desain penelitian
Penggunaan Sari keseluruhan obyek penggunaan gadget. dependen, (case  control),
Gadget Terhadap (2023) yang akan diteliti - Dampak intensitas gadget teknik sampling tempat penelitian
Tingkat Emosional dengan jumlah 315 terhadap perkembangan (SD), jumlah

Pada Anak Usia
Sekolah

siswa dan- siswi SD
Negri 04 Koba yang
menggunakan
gadget. Jenis
rancangan penelitian
ini menggunakan
case control

emosi anak ditunjukkan
dengan nilai POR = 5,139
dan p (0,001) < a (0,05)

yang menunjukkan
bahwa anak yang
menggunakan gadget

secara berlebihan lebih

sampel (>100)




mungkin mengalami
tingkat emosi 5,139 kali
lebih tinggi dibandingkan
anak yang menggunakan
gadget dengan intensitas

pendek.

Screen time and Brae Anne. M, Desain Studi Kohort, Anak-anak yang Variabel Desain penelitian
developmental and Suzanne Tough, Respondennya menghabiskan lebih dari independen (cohort  study),
behavioral Sheri Madigan adalah pasangan ibu satu jam setiap hari di dan  variabel instrumen
outcomes for (2021) dan - anak berusia ~depan layar berpotensi dependen (CBCL)
preschool children tiga tahun. Ibu hamil mengalami masalah

dikumpulkan internalisasi dan
Waktu layar dan sebagai responden eksternalisasi, serta
dampak untuk studi ini antara  keterlambatan dalam
perkembangan dan Agustus 2008 dan  perkembangan mereka.
perilaku pada anak Desember 2010.
prasekolah Setelah melahirkan,

ibu mengisi  dua

survei pada usia

kehamilan 4, 12, 24,

dan 36 bulan.
Hubungan Masrinda Populasi dalam Menurut hasil pengujian Variabel Teknik sampling
Intensitas Mar’atul Janah, penelitian ini terdiri hipotesis, terdapat independen (purposive
Menonton Youtube Muhibuddin dari 80 anak hubungan positif antara dan variabel sampling),
Dengan Fadhli, Dian perempuan dari TK frekuensi pemakaian dependen subjek penelitian
Perkembangan Kristiana Darma Wanita -~ YouTube dan kemajuan (Intensitas
Sosial Emosional (2019) Tempuran, di mana sosial emosional pada menonton
Anak Usia 5-6 sampel diambil anak berusia lima hingga youtube), tempat
Tahun dengan metode enam tahun (r = 0,665) penelitian  (TK

purposive sampling. dengan tingkat Darma Wanita),

signifikansi (p = 0,000).

responden (Anak
TK wanita)




BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1.

Screen Time

a. Pengertian

Screen time merupakan waktu yang dihabiskan oleh anak dalam
menggunakan perangkat digital seperti laptop, televisi, handphone,
tablet dan lain-lain (Madigan et al., 2019).

Berdasarkan World Health Organization (WHQO) menjelaskan
bahwa screen. time adalah jumlah ‘waktu yang dihabiskan untuk
menonton media |di layar sambil duduk atau berbaring, termasuk
bermain game berbasis layar aktif yang mengharuskan pengguna
untuk bergerak atau aktif (Bull et al., 2020).

Kriteria Screen Time

Pertimbangan orang tua terhadap anak prasekolah dalam
menghabiskan waktunya di depan layar sangat penting, karena hal itu
sangat berdampak terhadap pola perkembangan anak (Jayantika,
Liviana and Indrayanti, 2020). Menurut teori Starburger tahun 2011
dalam (Hidayat, 2023) berpendapat bahwa anak dengan usia di bawah
7 tahun hanya memiliki waktu penggunaan layar <1 jam per hari.
Pendapat tersebut didukung oleh Pedoman American Academy of
Pediatrics yang menyebutkan bayi baru lahir sampai dengan usia 2
tahun tidak diperbolehkan memiliki screen time, untuk anak kisaran

usia 3-5 tahun diperbolehkan memiliki screen time dengan catatan



dibatasi maksimal 1 jam per hari, dan untuk anak usia di atas 6 tahun

dibatasi maksimal 2 jam per hari (Nuraini and Wardhani, 2023).

Tabel 2. 1. Kriteria Screen Time pada Anak

No Kriteria Durasi
1. Normal Maksimal 60 menit /hari
2. Sedang 60 sampai 120 menit /hari
3. Tinggi >120 menit /hari

Sumber : Menurut American Academy of Pediatric (AAP) dalam (Mursidah,
2023)

c. Faktor-faktor yang Memengaruhi Screen Time

1)

2)

3)

Faktor sosial ekonomi

Berdasarkan penelitian (Lee et al, 2022) mengatakan
bahwa anak yang memiliki status sosial ekonomi yang kurang dapat
menghabiskan waktu banyak dalam menonton televisi/video dan
bermain game elektronik. Hal tersebut dikaitkan pada tingkat
pengasuhan oleh orang tua yang kurang karena mereka harus
meninggalkan rumah untuk bekerja.
Pendidikan orang tua

Penelitian = (Putri, Syamsuddin and Zuhro, 2021)
menyebutkan screen time pada anak dengan orang tua pendidikan
rendah lebih banyak daripada orang yang berpendidikan tinggi.
Tingkat pendidikan orang tua memengaruhi bagaimana cara
mereka mengatur dan memonitor aktivitas screen time anaknya.
Orang tua dengan tingkat pendidikan dan pengetahuan lebih tinggi
cenderung sadar akan dampak negatif yang dihasilkan dari screen
time berlebih dan berusaha dalam memberikan batasan.

Lingkungan sekitar
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Menurut (Lee et al., 2022) menyebutkan bahwa screen time
berhubungan dengan lokasi tempat tinggal. Penelitian ini
mengatakan anak yang tinggal di lingkungan sosial ekonomi yang
rendah cenderung banyak menghabiskan waktunya untuk aktivitas
screen time. Hal ini dikarenakan anak akan cenderung memiliki
akses yang sulit terhadap fasilitas rekreasi dan kegiatan aktivitas
fisik, sehingga mereka lebih rentan menghabiskan waktunya untuk
aktivitas di depan layar (Ningrum et al., 2023). Sedangkan pada
penelitian (Macniven et al., 2022) mengatakan anak yang hidup di
daerah perkotaan lebih mungkin menghabiskan lebih banyak waktu
untuk terlibat dalam aktivitas layar dibandingkan mereka yang
tinggal di daerah pedesaan. Hal ini diduga karena di perkotaan lebih
banyak tersedia fasilitas alat elektronik dibandingkan daerah
perdesaan.

d. Dampak Screen Time
1) Masalah kesehatan fisik

Screen time melebihi waktu yang telah direkomendasikan
dan posisi yang tidak sesuai seperti berbaring dapat berpengaruh
terhadap kesehatan mata karena jarak pandang yang <30 cm
(Sinurat et al., 2022). Dikuatkan oleh penelitian (Widiati, Yulia and
Fauzan, 2022) screen time berlebihan dengan keadaan layar terlalu
terang menyebabkan mata cepat mengalami kelelahan dan
myopia.

Aktivitas screen time yang berlebih juga dikaitkan dengan

masalah kesehatan obesitas pada anak. Screen time dapat



2)

3)
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meningkatkan kesempatan untuk mengonsumsi makanan ringan,
sehingga meningkatkan konsumsi makanan berkalori tinggi,
makanan ultra proses (misalnya, minuman manis dengan gula,
keripik, makanan siap saji). Hal tersebut juga menyebabkan
kurangnya aktivitas fisik pada anak sehingga menimbulkan risiko
obesitas. Kurang tidur yang dihasilkan oleh aktivitas screen time
dapat mengubah nafsu makan dan metabolisme dengan demikian
meningkatkan penambahan berat badan (Jang, Cho and Oh, 2024).
Gangguan tidur

Pada penelitian (Adjie et al,, 2023) mengatakan dengan
screen time berlebihan dapat mengakibatkan gangguan memulai
tidur. dan mempertahankan tidur. Waktu anak yang dihabiskan
banyak di depan layar lebih mengalami kesulitan tidur. Hal ini
disebabkan oleh fakta bahwa cahaya layar perangkat elektronik
dapat menekan pelepasan melatonin, yang mengendalikan ritme
sirkadian dan dengan demikian dapat memengaruhi timbulnya
keterlambatan tidur (Angtoni and Adjie, 2022).
Masalah Perkembangan

Menurut (Massaroni et al., 2024) menyebutkan screen time
lebih dari 4 jam per hari atau di atas rekomendasi memiliki risiko
lebih tinggi mengalami kejadian keterlambatan berbicara. Hal
tersebut menunjukkan dengan durasi terlalu lama dapat
menyebabkan anak mengalami kesulitan dalam interaksi verbal
dengan lingkungan dan Dberkurangnya perluasan kosakata

ekspresif dan komunikatif.
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Berdasarkan penelitian (Mahfuji and Lastriani, 2023)
mengatakan screen time memiliki efek negatif terhadap
perkembangan kognitif dan aktivitas belajar anak. Anak cenderung
akan kehilangan konsentrasi ketika screen time terlalu lama dan
sulit untuk fokus (Siregar, 2022).

Terkait dengan perkembangan motorik fisik anak, screen
time yang berlebihan dapat membuat mereka lamban dan hanya
melakukan aktivitas duduk dan berbaring sepanjang hari, yang
dapat menghambat pertumbuhan mereka karena mereka tidak
terstimulasi. (Kholilah, 2022).

Gangguan Emosional

Aktivitas screen time yang berlebih dapat mengganggu
proses sosialisasi anak dengan lingkungannya sehingga
mengakibatkan kemampuan yang lebih-rendah dalam memahami
emosi (Oflu et al., 2021). Screen time berlebih juga mengakibatkan
meningkatnya risiko kecemasan dan depresi. Anak dikatakan
belum mampu dalam menyaring isi tontonan yang sesuai dengan
usianya, hal tersebut dikaitkan dengan isi konten yang negatif pada
saat melakukan aktivitas screen time (Wulandari and Fauziah,
2024). Aktivitas screen time >1 jam perhari dapat menyebabkan
anak mengalami gangguan pada proses perkembangan
emosionalnya, anak akan menjadi mudah marah dan emosi saat di
minta berhenti dalam aktivitas screen time (Febriati and Fauziah,

2020).
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2. Perkembangan Emosional
a. Pengertian Emosi

Perkembangan adalah proses di mana setiap orang mengalami
perubahan untuk mencapai tingkat kematangan tertentu, yang terjadi
secara metodis, bertahap, dan konsisten baik dalam domain fisik
maupun psikologis (Sulistyowati, 2022).

Menurut (Lazarus, 1991) menjelaskan bahwa emosi adalah bentuk
yang muncul antara faktor relasional, kognitif, dan motivasi dan dapat
berubah sebagai respons terhadap perubahan lingkungan, dan
bagaimana hubungan' ini dipahami dan dinilai oleh setiap individu.
Emosi merupakan ungkapan perasaan fisiologis maupun psikologis
secara intens anak yang digunakan dalam merespons peristiwa di
sekitarnya (lgoh and Alief, 2021). Kemampuan anak dalam
mengekspresikan emosinya sudah ada sejak bayi lahir. Emosi
merupakan suatu pengalaman yang afektif dengan menyesuaikan diri
dalam individu tentang keadaan fisik dan mental dan tampak melalui
tingkah laku (Sukatin et al., 2020).

Menurut (Goleman, 2007) Kemampuan untuk menginspirasi diri
sendiri, menghindari kesenangan yang berlebihan, mengelola atau
mengatur dorongan hati, dan mencegah beban kesulitan melumpuhkan
pikiran dan empati seseorang merupakan komponen kecerdasan
emosional. Karena emosi memainkan peran penting dalam kehidupan
manusia, maka mengatur, menganalisis, dan memecahkan masalah
dalam berbagai ukuran membutuhkan kecerdasan emosional yang

kuat (Ansori, 2020).
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b. Ciri-Ciri Emosi

Menurut (Musrifah, 2023) ciri-ciri emosi yang dikategorikan sebagai
peristiwa psikologis sebagai berikut:

1) Mempunyai karakter yang bersifat pribadi dibandingkan dengan
peristiwa psikologis lainnya, seperti gagasan berpikir dan metode
pengamatan.

2) Peristiwa pengenalan panca indra bersangkut paut dengan
kejadian emosi.

3) Bersifat tidak tetap (fluktuatif).

Menurut teori ‘Rosmala 2005 pada (Sulistyowati, 2022)
perkembangan emosi anak memiliki ciri khas yang berbeda, sebagai
berikut:

1) Keberlangsungan emosi tidak lama dan berakhir secara seketika.

2) Kejadian emosi pada anak lebih sering terjadi.

3) Dapat dilihat secara jelas dari tingkah lakunya.

4) Terjadi secara sementara atau dangkal.

5) Terlihat lebih hebat atau cukup kuat.

c. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Perkembangan Emosi

Beberapa penelitian menyebutkan terdapat berbagai faktor yang
memengaruhi perkembangan emosi pada anak, antara lain:

1) Faktor teman sebaya

Konflik yang terjadi antara teman sebaya, mengacu pada
pertentangan timbal balik antara orang-orang yang memiliki
kekuatan yang sama, dan terjadi dengan meningkatnya interaksi

teman sebaya anak-anak. Konflk Teman Sebaya biasanya
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didorong oleh pengalaman emosional tertentu dalam interaksi
teman sebaya, sehingga dipandang sebagai hasil pengelolaan
emosi. Terdapat dampak yang besar pada pemahaman emosional
mereka, jika anak-anak mengembangkan kompetensi sosial dan
kognitif yang lebih baik dibandingkan teman sebayanya, mereka
dapat mencapai tingkat pemahaman emosional yang lebih tinggi
(Cao et al., 2023).
Faktor keadaan anak

Keadaan individu yang terjadi pada anak, seperti kecacatan
tubuh atau difabel dapat = memengaruhi perkembangan
emosionalnya. Keadaan ini  bisa menjadi patologis apabila
emosional yang tidak terkontrol pada anak dengan kecacatan tubuh
berlanjut. Kejadian stres mental dan emosional tidak pernah
terlepas bahkan menjadi bagian dari difabel karena menjadi
tuntutan mereka setiap hari (Setyo, 2022).
Faktor Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah merupakan aspek peran yang sentral
dalam perkembangan emosional anak, mengingat jumlah waktu
yang dihabiskan di sekolah dan potensi sekolah untuk menjangkau
sejumlah besar anak (Kliziene et al., 2021). Anak-anak dapat
berlatih mengenali perasaan teman sebayanya selama proses
pembelajaran di sekolah. Konflik dalam interaksi ini dapat
membantu anak-anak menyadari bahwa orang lain memiliki
pendapat yang berbeda tentang mereka. Anak-anak usia

prasekolah diharapkan mampu mengendalikan emosi mereka dan
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mengekspresikannya secara efektif tanpa menyakiti orang lain.
(Fuadia, 2022).
Faktor Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga merupakan tempat pertama terpenting
dalam proses perkembangan emosi anak. Anak yang dibesarkan
dalam lingkungan rumah yang dipenuhi rasa kasih sayang, aman,
dan perhatian serta kebutuhan dasarnya terpenuhi cenderung lebih
berkembang secara emosional. Sebaliknya, apabila anak tumbuh
dalam lingkungan keluarga yang memiliki pola asuhnya buruk,
penuh  konflik = “dan' kebutuhan dasarnya tidak terpenuhi
mengakibatkan hambatan dalam perkembangan emosinya. Anak
cenderung akan meniru orang tua dalam mengelola emosi seperti
cara menangani stres, mengatasi sebuah konflik dan cara

mengungkapkan emosi mereka (\Wicaksono and Laeli, 2024).

d. Mekanisme Emosi

Menurut Lewis Rosenblum dalam (Endang, 2021) proses terjadinya

emosi tiap individu ada beberapa, yaitu :

1)

Elicitors, proses munculnya emosi terjadi sebagai respons terhadap
situasi yang menekan, seperti pengambilan barang yang tiba-tiba,
yang kemudian dapat menimbulkan perasaan emosional dalam diri
setiap orang.

Receptors, proses yang terjadi dengan bertumpu pada sistem saraf,

yang bekerja menerima rangsangan-rangsangan dari luar.
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State, manifestasi perubahan tertentu pada reaksi fisiologis, seperti
gerakan refleks atau keheranan yang disebabkan oleh situasi atau
peristiwa yang tidak terduga.

Expression, perubahan fisiologis tiap individu dalam menghadapi
kondisi atau situasi tertentu seperti saat terjadinya tubuh tegang dan

kaku ketika melakukan tatap muka dengan seseorang.

e. Perkembangan Emosi pada Anak Prasekolah

1)

Masa anak berusia antara 3-4 tahun mulai mengalami keadaan
diferensiasi, dari senang menjadi tidak puas, takut, marah dan
jengkel. Pada masa ini anak sudah mulai dapat mengungkapkan
perasaannya namun tingkat emosi anak masih. cukup labil dan
mudah terpengaruhi (Bening and Diana, 2022).

Masa perkembangan emosi anak usia antara 4-5 tahun adalah
salah satu area di mana anak-anak mulai berlatih mengambil
inisiatif. Anak-anak sekarang dapat tertawa atau bersikap
menghibur, berempati dengan orang lain, dan menjalin
persahabatan dekat dengan teman sebayanya. Anak-anak mungkin
memahami untuk pertama kalinya selama tahap ini bahwa akan ada
suatu peristiwa yang dapat mengakibatkan reaksi emosional dan
perbedaan individu. (Sulistyowati, 2022).

Usia antara 5-6 tahun perkembangan emosional anak sudah
mencapai pada tahap mampu bersikap kooperatif pada teman
sebayanya memiliki rasa empati dan sikap toleran. Pada usia ini
anak dapat mengekspresikan rasa emosinya dengan cara

menyesuaikan kondisi di sekitarnya, menunjukkan rasa sopan
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santun dan tata krama sesuai dengan peraturan budaya setempat,
memiliki pola pikir ketekunan, kebanggaan terhadap pekerjaan
sendiri, dan menghargai usaha orang lain (Suharsiwi, Diah Andika,
2024).
Jenis-Jenis Emosi
Menurut teori (Lazarus, 1991) secara umum mengemukakan emosi
terdapat 15 macam dengan dua kategori, yaitu emosi positif :
Kebahagiaan, kebanggaan, lega, dan cinta. Sedangkan emosi negatif :
Kecemasan, marah, ketakutan, rasa malu, sedih, rasa bersalah,
cemburu, iri hati dan rasa jijik. Selain itu, juga terdapat valensi
campuran : kasih sayang, rasa syukur dan harapan.
Menurut (Fuadi, 2021) emosi pada anak dibagi menjadi dua
kelompok, antara lain :
1) Emosi positif
a. Antusiasme
Perasaan antusiasme yang dimiliki seorang anak akan
berkembang dengan seiring berjalannya waktu, anak mulai
memiliki rasa kagum sehingga muncul minat yang besar dalam
suatu kegiatan atau tujuan. Hal ini menciptakan daya tarik pada
anak dalam belajar hal baru. Misalnya, ketika anak berhadapan
dengan suatu perlombaan di dalam maupun di luar sekolah,
anak akan memiliki rasa antusias yang tinggi dalam
berkontribusi mengikutinya.

b. Kegembiraan
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Rasa kegembiraan muncul ketika terbebas dari ketegangan
yang bersifat respons cepat. Seorang anak mungkin
menunjukkan kebahagiaannya dengan tertawa, melompat-
lompat, atau bahkan memeluk sesuatu atau seseorang yang
membuatnya senang. Ketika seorang anak menerima sesuatu
atau mencapai tujuannya, perasaan gembiranya muncul, yang
menghasilkan suasana hati yang baik.. Misalnya, ketika anak
menang dalam suatu perlombaan dan mendapatkan apresiasi
hadiah dari sekolahnya.
c. Cinta
Perasaan cinta yang dimiliki seorang anak muncul ketika anak
merasa nyaman dengan suasana lingkungan atau seseorang.
Anak mulai akan percaya dan memberikan kasih sayangnya
terhadap apapun yang ia cintai bisa dengan bentuk secara fisik
memeluk dan mencium sesuatu yang menjadi objek
kesayangannya. Misalnya, ketika orang tua mengajarkan
anaknya dengan penuh kasih sayang maka anak akan tumbuh
dengan rasa cinta di setiap perkembangannya.
2) Emosi negatif
a. Kecemasan

Perasaan cemas adalah ketika munculnya perasan gugup atau
gelisah yang dialami tubuh ketika berhadapan dengan sesuatu
yang kurang nyaman. Anak-anak akan mengalami rasa takut,

malu, dan menghindari tempat dan aktivitas yang terkadang
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terus berlanjut meskipun orang tua, pengasuh, dan guru telah

berusaha membantu.

b. Kemarahan
Rasa marah seorang anak dipicu oleh perlakuan yang kurang
baik, ketidakadilan, atau kekerasan secara fisik maupun
mental. Bentuk dari ungkapan emosi kemarahan anak seperti,
melukai, memukul bahkan bisa terjadi hal yang tidak diinginkan
seperti membunuh. Emosi marah pada anak juga dapat
diungkapkan melalui ekspresi melotot, mengerutkan kening,
berteriak, dan wajah memeranh.
c. Kesedihan
Perasaan sedih pada anak dipicu ketika mereka mengalami
sesuatu hal yang tidak diinginkan, seperti kehilangan sesuatu
yang dimiliki dan keinginannya yang tidak terpenuhi. Anak akan
mengungkapkan rasa kesedihannya dengan menangis, lesu,
suasana hati yang melemah, kehilangan nafsu makan, dan
perasaan ingin berhenti melakukan sesuatu.
g. Alat Penilaian Perkembangan Emosi
Instrumen penilaian untuk perkembangan berikut sering digunakan
dalam mengevaluasi perkembangan emosional anak-anak:
1) KMPE (Kuesioner Masalah Perilaku Emosional).
Penyimpangan permasalahan perilaku emosional adalah suatu
kondisi perkembangan anak yang tidak mencapai dengan apa yang

diharapkan. Deteksi dini sangat diperlukan untuk mengetahui ada
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atau tidaknya masalah pada perilaku-emosional anak untuk
intervensi secepatnya (Salsabela, at.all, 2022). Kuesioner masalah
perilaku emosional (KMPE) merupakan instrumen deteksi dini yang
digunakan untuk mengetahui permasalahan penyimpangan
emosional anak. KMPE digunakan pada usia 36 bulan sampai 72
bulan dengan skrining rutin setiap 6 bulan. Instrumen masalah
perilaku emosional (KMPE) terdiri dari 14 pertanyaan guna
menggali masalah perilaku emosional anak (Astria and Ruwaidah,
2023).

Kuesioner masalah perilaku emosional (KMPE) dilakukan
dengan cara mewawancarai orang tua ataupun.pengasuh anak.
Terdapat 2 isi jawaban pada kolom yakni “Ya” dan “Tidak”,
kemudian hitung jumlah jawaban “Ya”’ karena hal tersebut
kemungkinan. anak memiliki permasalahan mental emosional
(Kemenkes, 2022). Interpretasi hasil dari kuesioner tersebut yakni
skor 0 : Normal, 1 : Kemungkinan anak mengalami masalah
perilaku emosional (meragukan), 2-14 : Kemungkinan anak
mengalami masalah perilaku emosional (Kemenkes, 2022).

SDQ (Strength Difficulties Questionnaire)

SDQ (Strength Difficulties Questionnaire) merupakan alat
skrining yang digunakan guna mengetahui kesehatan mental
emosional pada anak hingga remaja usia 4-11 tahun dengan
memberikan pandangan secara singkat dari perilaku yang berfokus
pada kekuatan dan kesulitan yang dialami mereka (Armitage et al.,

2023). SDQ digunakan secara luas baik dalam penelitian maupun
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pengaturan klinis karena cepat dan mudah untuk diselesaikan dan
skornya memiliki sifat psikometrik yang baik (Aoki et al., 2021).
SDQ ini terdiri dari 25 butir pertanyaan yang dikelompokkan
menjadi lima sub skala. Terdapat empat sub skala dengan kategori
kesulitan yaitu, emotional symptom, sub skala conduct problem,
sub skala hyperactivity inattention, dan sub skala peer problem dan
terdapat satu sub skala kekuatan yaitu sub skala prosocial
(Bezborodovs et al., 2022). Terdapat 5 pertanyaan per item pada
setiap sub skala SDQ, dan pertanyaan tersebut bisa positif atau
negatif. Kategori pertanyaan negatif memiliki skor 0: Tidak Pernah,
1: Jarang, dan 2: Selalu, sedangkan kategori pertanyaan positif
memiliki skor 0: Selalu, 1: Jarang, dan 2: Tidak Pernah.
3) CBCL (Child Behavior Checklist)

CBCL (Child Behavior Checklist) merupakan alat skrining
yang digunakan dalam mengidentifikasi atau mengukur adanya
gangguan perilaku dan emosional. CBCL sudah terstandarisasi dan
ciptakan pertama kali oleh Achenbach (1991). CBCL menggunakan
metode pengukuran berupa item-item checklist yang ditanyakan
kepada masing-masing orang tua anak dengan skoring 0,1 dan 2.
Kategori CBCL dibagi menjadi 2 usia yakni, 1.5-5 tahun dan 6-18

tahun (Kim and Ha, 2020).

3. Anak Prasekolah
a. Pengertian Anak Prasekolah
Anak prasekolah merupakan anak yang berusia antara 60-72

bulan dengan memiliki beragam potensi yang bertahap sesuai dengan
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proses pertumbuhan dan perkembangan yang dilaluinya (Permenkes,
2014). Masa yang sangat penting dalam memantau tumbuh kembang
anak secara baik adalah ketika memasuki usia prasekolah (Budiyanti
et al., 2022). Masa ini merupakan langkah awal anak mulai berimajinasi
dan memiliki kepercayaan bahwa diri mereka memiliki kekuatan serta
dapat membangun sistem kontrol tubuh mereka dalam melakukan
kegiatan seperti makan sendiri, ke toilet dan berpakaian. Pada usia
prasekolah 60-72 bulan anak sudah dapat dilatih menulis, membaca
dan mengetik (Sari, 2023).
Karakteristik Anak Prasekolah

Kepribadian yang unik dari anak prasekolah dipandang bahwa
periode ini merupakan periode yang memerlukan penanganan yang
sebaik mungkin. Anak dengan usia 48-72 bulan dikatakan sebagai
periode sensitif atau masa peka karena pada masa itu fungsi tertentu
seperti masa peka anak untuk berbicara tidak terlewati sehingga
mengakibatkan kesulitan dalam berbicara dan anak harus selalu
diarahkan agar tidak terhambat masa perkembangannya (Desi Natalia
Trijayanti Idris, Srinalesti Mahanani, 2023). Tahap ini digambarkan
sebagai fase sense of initiative, pada dasarnya ketika anak dituntut
untuk mengembangkan inisiatif mereka, seperti merasa senang saat
mengekspresikan ambisi mereka sesuai dengan apa yang mereka
lihat, dengar, dan rasakan. Inisiatif dan daya kreatif anak akan
berkembang serta dapat melakukan hal-hal produktif dalam bidang
yang disenangi saat anak tidak memiliki hambatan dari lingkungannya

(Dwi Anisa Fagqumala, 2020).
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Anak Prasekolah memiliki ciri khas yang berbeda pada setiap

individunya. Menurut (Susanto, 2021) anak usia 48-72 bulan memiliki

karakteristik sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Terkait ciri khas fisik, untuk mengembangkan otot kecil maupun otot
besar anak sangat aktif dalam melakukan berbagai kegiatan fisik.
Kemampuan daya pikir anak yang berkembang pesat dengan ciri
khas memiliki rasa keingintahuan yang tinggi sehingga sering
mempertanyakan suatu hal yang dilihatnya.

Kemampuan berbicara yang meningkat sehingga mampu
memahami pembicaraan orang di sekitarnya dan mengungkapkan
isi dari pikirannya.

Sistem bentuk permainan yang individu tetapi permainan dilakukan

secara bersamaan.

Pertumbuhan dan Perkembangan Anak Prasekolah

Menurut (Laviana Nita .L, 2019) anak memiliki masa pertumbuhan

yang berbeda-beda, pertumbuhan secara fisik anak prasekolah

meliputi:

1)

2)

3)

Anak usia 36 bulan memiliki kenaikan BB 1,8 s/d 2,7 dengan rata-
rata BB 14,6 kg. Kenaikan TB antara 7,5 dengan rata-rata TB 95
cm.

Anak usia 48 bulan mencapai kenaikan BB 16,7 kg dan TB 103 cm
mencapai dua kali lipat TB saat lahir.

Anak usia 60 bulan sampai berakhir masa prasekolah rata-rata BB

mencapai 18,7 kg dengan TB 110 kg.
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Beberapa penelitian menyebutkan terdapat beberapa aspek-aspek

perkembangan anak prasekolah, meliputi:

1)

2)

Perkembangan motorik

Aspek perkembangan motorik halus pada anak merupakan
suatu hal yang harus dikembangkan dengan baik. Perkembangan
motorik halus melibatkan kecermatan tinggi dari otot tangan dan
jari-jari serta ketekunan dan koordinasi dari otot kecil dan mata.
Pada anak usia 36-72 bulan memiliki kepekaan terhadap stimulus
sehingga dapat dilatih  dengan menulis, menggambar,
memasukkan kelereng dan menyusun balok sesuai perkembangan
motorik  halusnya  (Setyaningsih ~ and Wahyuni, 2021).
Perkembangan motorik kasar juga merupakan aspek penting sama
dengan perkembangan lainnya. Anak yang tidak mampu dalam
melakukan kegiatan fisik dapat memicu rasa kurang percaya diri
hingga menimbulkan konsep negatif dalam kegiatan fisiknya
(Setiyono, Shinta Amalia, 2023). Perkembangan motorik kasar
dapat di kembangkan melalui aktivitas gerak tubuh, aktivitas
berjalan, aktivitas balok keseimbangan, dan aktivitas motorik kasar
lainnya (Khadijah, 2020).
Perkembangan kognitif

Pada tahap kognitif dianggap penting karena perluasan
pengetahuan dan tingkah laku anak menjadi acuan bahwa kognitif
berkembang dengan baik (Fauzia, 2022). Aspek perkembangan
kognitif anak dilihat ketika mereka mampu berpikir secara

kompleks, serta menyelesaikan masalah dan memiliki kemampuan
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penalaran. Kognitif anak melibatkan pembelajaran yang progresif
seperti adanya perhatian, logika dalam berpikir, dan melibatkan
memori atau ingatan (Zega and Suprihati, 2021).

Perkembangan bahasa

Kemampuan berbahasa anak dapat diasah dengan cara
mengenali lingkungannya seperti mengerti mimik dan suara bahkan
dengan cara merespons komunikasi dengan preverbal seperti
tangisan (Khosibah and Dimyati, 2021). Kemampuan untuk
mendengarkan dengan sabar, menanggapi pertanyaan dari narasi,
bahkan menceritakannya kembali, dan mengikuti instruksi dari
orang lain adalah contoh bagaimana membacakan cerita kepada
anak-anak dapat membantu mereka mengembangkan kemampuan
bahasa reseptifnya (Marcela, dan and Fachrul Rozie, 2020).

Anak usia prasekolah merupakan mayoritas kategori
perkembangan bahasa terjadi. Pada usia 36-48 bulan anak sudah
memiliki kemampuan menyamai bahasa layaknya orang dewasa.
Usia tersebut anak sangat aktif melakukan komunikasi dengan
orang di sekitarnya sehingga perkembangan bahasa anak
meningkat dengan pesat. Sedangkan pada anak usia 48-72 bulan
mulai menguasai 2.500 kosa kata dan penerapan elemen-elemen
bahasan sudah semakin baik, pada usia ini anak bukan hanya
sekedar memahami bahasa tetapi mengandung makna yang
sangat luas (Nasution, 2022).

Perkembangan seni



27

Seni dapat melatih perkembangan kreatif anak dengan bebas
dalam menuangkan ide-ide sehingga anak dapat mengenali
kemampuan mereka (Wicaksono and Idris, 2022). Lagu dapat
memberikan metode pembelajaran dan pengetahuan baru bagi
anak. Alunan musik dari nada dan irama dapat mengubah suasana
pembelajaran menjadi lebih menarik. Lagu juga berpengaruh
terhadap perkembangan anak karena dapat melatih motorik anak,
menemukan dan mengembangkan bakat dalam dirinya,
membentuk rasa percaya diri, serta melatih bahasa dan kognitif
anak (Rahmi, 2022).

5) Perkembangan emosi

Emosi merupakan aspek yang penting dalam perkembangan
anak usia prasekolah karena memiliki pengaruh terhadap perilaku
atau kebiasaan anak. Kenyamanan dan @ ketidaknyamanan
terhadap keadaan atau bentuk interaksi takut, marah, rasa senang
dan sebagainya dapat diwakilkan oleh rasa emosi (Rahmah Wati
Anzani, 2020). Anak prasekolah lebih cenderung mengekspresikan
rasa emosinya dengan terbuka dan bebas, karena emosinya dapat
berpengaruh terhadap kepribadian dan penyesuaian diri terhadap

lingkungan sosialnya (Dewi, Mayasarokh and Gustiana, 2020).

4. Hubungan Screen time dan Perkembangan Emosional Anak
Penelitian (Skalicka et al., 2019) mengatakan bahwa screen time
berlebih pada anak dapat mengakibatkan kemampuan yang lebih rendah

untuk memahami emosi. Anak lebih cenderung screen time untuk bermain
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game dan menonton video sehingga hal tersebut dapat menggantikan
peran teman sebayanya (Hidayat, 2023).

Beberapa faktor yang dapat menghambat proses perkembangan
emosional anak seperti, screen time yang berlebih, pola asuh orang tua,
faktor lingkungan, faktor diri sendiri maupun dari luar (Darmayanti and DKk,
2022; Amini et al., 2024).

Intensitas screen time dilihat dari seberapa sering anak
mengaplikasikan gawainya, bisa dipantau dalam satu hari ataupun satu
minggu dengan melihat berapa hari dalam seminggu anak
menggunakannya (Primayana and Dewi, 2020). Dampak yang dapat
ditimbulkan dari hal tersebut sering kali akan menimbulkan perilaku yang
agresif pada anak, maka semakin tinggi intensitas screen time anak, akan
semakin tinggi juga berpotensi memiliki perilaku yang emosi tidak terkontrol
(Nikmah and Lubis, 2021).

Kategori screen time dapat dikatakan tinggi apabila durasi
pemakaiannya lebih dari 120 menit /hari dalam sekali pemakaian dan
secara terus menerus sehingga menimbulkan dampak buruk kecanduan
bagi anak (Putri et al., 2024). Maka peran orang tua sangat diperlukan
dalam proses perkembangan anak, khususnya dalam memberikan
batasan screen time sesuai dengan standar waktu yang telah ditentukan
agar tidak menimbulkan dampak-dampak yang tidak diinginkan (Viona
Putri Sublipta, Roni Rodiyana and Dede Salim Nahdi, 2021). Hal tersebut
menyebabkan proses perkembangan anak terhambat, khususnya

perkembangan emosional anak (Rachmaniah, Adiningsih and Putri, 2023).
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I Screen Time I—> Anak Prasekolah
I |
Faktor yang memengaruhi : Kategori :

1. Sosial ekonomi

. 1 jam/ hari
2. Pendidikan orang tua

3. Lingkungan sekitar

1. Usia 3-5 tahun maksimal

2. Usia di atas 6 tahun
maksimal 2 jam/ hari

Aspek
Perkembangan
Anak:

Perkembangan
fisik/motorik

Perkembangan
kognitif

Keterangan :

[_]: Diteitt
[ ] : Tidak ditelti

2. Gangguan tidur

Dampak Screen time

1. Masalah kesehatan fisik

3. Masalah perkembangan

4. Gangguan emosional

Perkembangan
bahasa

Perkembangan
seni

Perkembangan
emosional

Bagan 2. 1 Kerangka Teori

Sumber : Maodifikasi (AAP, 2011; Dewi, Mayasarokh and Gustiana, 2020; Oflu et al.,
2021; Lee et al., 2022)
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C. Kerangka Konsep

Variabel Bebas : Variabel Terikat :

Screen Time Perkembangan Emosional Anak

Bagan 2. 2 Kerangka Konsep

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan penting dari penelitian yang perlu dirancang
sejak awal melakukan penelitian. Hipotesis juga dapat dikatakan hubungan
antar variabel (Yam and Taufik, 2021). Berdasarkan landasan teori di atas,
maka rumusan hipotesis ini yakni :
Ha : Terdapat hubungan screen time dengan perkembangan emosional anak

usia prasekolah di TK PGRI 86 Karangroto

HO : Tidak terdapat hubungan screen time dengan perkembangan emosional

anak usia prasekolah di TK PGRI 86 Karangroto
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian
Jenis penelitian ini kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan teori
obyektif, dengan melakukan pengumpulan dan analisis data kuantitatif serta
diuji dengan metode penguijian statistik (Jaya, 2020). Rancangan penelitiannya
adalah cross-sectional atau seksional silang, dimana variabel faktor risiko dan
sebab akibat yang terjadi pada obyek penelitian dikumpulkan dan diukur
secara bersamaan, pada waktu yang sama dan tanpa tindak lanjut (Rapingah

et al., 2022).

B. Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi adlah keseluruhan objek dalam penelitian yang diteliti
(Rapingah et al., 2022). Populasi penelitian semua anak yang bersekolah

TK Adan TK B di TK PGRI 86 Karangroto dengan jumlah 60.

2. Sampel
Bagian dari-populasi yang digunakan sebagai subjek penelitian yang
dipilih dengan cara-cara tertentu merupakan sampel (Rapingah et al.,
2022). Penelitian ini menggunakan sampel anak prasekolah di TK PGRI 86
Karangroto. Berikut kriteria responden yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
a. Kiriteria Inklusi
1) Anak prasekolah dengan rentang usia 60-72 bulan di TK PGRI 86

Karangroto

31
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2) Anak yang bermain gawai hampir setiap hari

3) Orang tua yang dapat membaca dan menulis

4) Anak yang diizinkan orang tua untuk menjadi responden penelitian
b. Kiriteria Eksklusi

1) Anak yang mengalami cacat fisik

2) Orang tua yang tidak menghadiri penelitian

3) Orang tua yang tidak mengikuti prosedur penelitian sampai dengan

selesai

3. Teknik Sampling
Pengambilan. sampel menggunakan teknik - fofal sampling, yaitu
dengan cara semua anggota populasi yang ada digunakan sebagai
sampel (Hanun et al., 2021). Sampel penelitian ini berjumlah 60 anak

prasekolah TK PGRI 86 Karangroto.

C. Waktu dan Tempat
1. Waktu
a. Penyusunan penelitian ini dilakukan pada Oktober 2024 — Mei 2025
b. Pengambilan data penelitian ini dilakukan pada tanggal 20-21 Januari
2025
2. Tempat
Penelitian dilakukan di tempat TK PGRI 86 Karangroto Kota Semarang

Jawa Tengah.

D. Prosedur Penelitian

Berikut ini adalah langkah-langkah atau proses yang digunakan dalam

penelitian:
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Penentuan Masalah

v

Perizinan Prodi Kebidanan Program Sarjana Dan Pendidikan
Profesi Bidan FF

v

Pengajuan izin survey pendahuluan di TK PGRI 86

v

Survey Pendahuluan

v

Menentukan Responden

v
Informed Consent

l
I |

Tidak setuju Setuju

v

L Pengambilan Data ‘

v

Pengolahan Data dan Analisa Data

v

Pembuatan Hasil

v

Seminar Hasil

v

Diseminasi Hasil

Bagan 3. 1 Prosedur Penelitian

Tahap Perencanaan Penelitian

Pada tahap perencanaan, peneliti mengumpulkan sumber bacaan
dengan melihat permasalahan untuk menentukan judul disesuaikan
dengan tempat penelitian yang diambil. Tahap selanjutnya peneliti
membuat surat permohonan izin dari Universitas untuk melakukan survei
pendahuluan, penelitian dan pengambilan data pada tempat yang

ditentukan. Kemudian menyerahkan surat tersebut kepada Kepala
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sekolah TK PGRI 86 Karangroto untuk menyampaikan maksud dan
tujuan dari penelitian.

Setelah surat diterima dan mendapatkan izin penelitian di TK PGRI
86 Karangroto, selanjutnya peneliti meminta data nama dan jumlah siswa
kepada staf sekolah, kemudian peneliti menyusun proposal penelitian.
Tahap Pelaksanaan Penelitian

Setelah proposal penelitian disetujui peneliti langsung melakukan
pengajuan ethical clereance sebelum memulai penelitian. Setelah
mendapatkan izin penelitian, peneliti melakukan penelitian pada waktu
perkumpulan wali murid saat pembagian rapor sekolah. Peneliti
melakukan penelitian pada 2 kelas dengan waktu yang sama dibantu oleh
2 enumerator yakni guru di TK PGRI 86 Karangroto yang memiliki kriteria
pendidikan minimal S1 dan memiliki waktu untuk membantu melakukan
penelitian. Sebelum  dilakukan penelitian, peneliti sudah melakukan
pengarahan untuk menyamakan persepsi antara peneliti dengan
enumerator sehingga seluruh tahapan penelitian dilakukan sesuai
prosedur.

Selanjutnya peneliti dan enumerator membagikan lembar informed
consent kepada orang tua responden. Peneliti terlebih dahulu
menjelaskan mengenai prosedur pengisian kuesioner agar terhindar dari
kesenjangan dalam pengisian kuesioner.

Sampel yang bersedia menjadi responden penelitian diminta untuk
menandatangani lembar informed consent. Lalu kuesioner penelitian
diberikan kepada orang tua responden untuk diisi secara sadar, jujur, dan

tanpa paksaan dari pihak manapun serta peneliti membacakan isi
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kuesioner satu per satu. Selanjutnya kuesioner dikumpulkan dan
diperiksa kembali kelengkapannya oleh peneliti untuk mengetahui ada
tidaknya bagian yang tidak terisi oleh orang tua responden.

Orang tua yang tidak hadir atau berhalangan mengisi di sekolah
saat pengambilan rapor, peneliti melakukan jemput bola dengan
mendatangi satu persatu rumah responden untuk melakukan pengisian
kuesioner. Semua orang tua yang sudah mengisi kuesioner selanjutnya
diberi gift gelas mug oleh peneliti.

3. Tahap Sesudah Penelitian

Kuesioner yang sudah dikumpulkan dan sudah lengkap isinya
maka dilakukan pengolahan data untuk menjawab tujuan dari penelitian
dan telaah dengan buku ajar maupun sumber-sumber yang valid dan

dapat dipercaya serta diakhiri dengan pembuatan kesimpulan.

E. Variabel Penelitian
1. Variabel Independen
Variabel independen merupakan variabel yang memengaruhi atau
menjadi sebab munculnya variabel dependen (Prasetya, 2022). Variabel
bebas pada penelitian ini adalah screen time.
2. Variabel Dependen
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi karena
adanya variabel bebas (Prasetya, 2022). Variabel terikat pada penelitian

ini adalah perkembangan emosional anak.
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Definisi operasional adalah proses mengubah suatu konsep menjadi

variabel yang dapat diukur atau diamati dalam penelitian (Marjes Tumurang,

2024).
Tabel 3. 1. Definisi Operasional.
Variabel omeinis! AlatUkur  Hasil Ukur  Skala Data
perasional

Karakteristik Responden

Usia Lama hidupnya Kuesioner 1. 60-66 bulan  Kategorik
responden 2. 67-72bulan (Ordinal)
terhitung sejak (Febri Ayu
lahir hingga Hidayati, 2022)
pengisian
kuesioner
penelitian

Jenis Kelamin Sejak seseorang Kuesioner 1. Laki-laki: 1  Kategorik
dilahirkan, ada 2. Perempuan-_(Nominal)
perbedaan v
biologis '  antara
pria dan wanita

Variabel Bebas

Screen Time Merupakan Kuesioner 1. Normal : 0- Kategorik
kegiatan yang 60 menit (Ordinal)
dihabiskan ' oleh 2. Sedang ;
anak dalam 60-120
melakukan menit
aktivitas dengan 3. Tinggi
menggunakan >120 menit
gadget (Hp, (American
Tablet, Laptop, Academy of
Televisi) dengan Pediatric (AAP),
durasi dan 2011)
frekuensi tertentu

Variabel Terikat

Perkembangan Perkembangan Kuesioner 1. Normal=0 Kategorik

Emosional Anak emosional anak Masalah 2. Meragukan  (Ordinal)
adalah ketika Perilaku =1
mampu Emosional 3. Mengalami
mengekspresikan (KMPE) gangguan =
emosinya dengan 2-14
baik dan (Kemenkes,

terkontrol.

2022)
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G. Metode Pengumpulan Data

1.

Data Penelitian
a. Data Primer
Data primer pada penelitian ini didapatkan secara langsung melalui
pengisian kuesioner yang dilakukan responden.
b. Data Sekunder
Data sekunder pada penelitian ini didapatkan melalui komputer
meliputi nama dan jumiah siswa siswi TK A dan TK B di TK PGRI 86

Karangroto.

2. Teknik Pengumpulan Data

Peneliti berkolaborasi dengan pengajar TK PGRI 86 Karangroto
yang tengah melaksanakan proses pembelajaran di sekolah.
Sebelumnya, peneliti telah menjelaskan tujuan serta rencana penelitian
agar dapat mencapai pemahaman dan kesepakatan yang sama, sehingga
seluruh langkah pengumpulan data dapat dilaksanakan mengikuti
prosedur yang ditetapkan. Pengumpulan data dilaksanakan setelah
memperoleh surat izin serta persetujuan dari program studi Universitas
Islam Sultan Agung, selanjutnya menyampaikan surat izin kepada Kepala
Sekolah TK PGRI 86 Karangroto agar peneliti bisa mendapatkan izin untuk
menjalankan penelitian dan mengumpulkan data di lokasi tersebut.

Selanjutnya, peneliti menghubungi orang tua untuk memperoleh
izin secara tertulis dari responden agar mereka dapat mengisi kuesioner
yang telah disediakan. Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan kuesioner untuk memperoleh informasi mengenai

waktu layar dan perkembangan emosional anak. Kuesioner diberikan
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kepada responden dalam bentuk hard file atau secara langsung berbentuk

kertas kepada responden.

3. Instrumen Penelitian

a. Kuesioner screen time didasarkan pada kuesioner yang valid dan
reliabel dari American Academy of Pediatrics (AAP), yang dikutip dari
penelitian Ulfa Mursidah tahun 2023. Pertanyaan tentang berapa lama
anak-anak menghabiskan waktu menggunakan perangkat seperti
televisi, laptop, tablet, dan ponsel setiap hari disertakan dalam survei
ini. Hanya ada satu pertanyaan dalam survei ini, dan satu dari tiga
kemungkinan jawaban ditandai dengan tanda centang (V). Sistem
penilaian yang digunakan sebagai berikut :

1) <60 menit dalam sehari (Normal)
2) 60-120 menit dalam sehari (Sedang)
3) >120 menit dalam sehari (Tinggi)

b. Kuesioner mengenai pertumbuhan emosional anak menggunakan
Kuesioner Masalah Perilaku Emosional (KMPE) yang berfungsi untuk
menilai masalah tidak normalan perkembangan emosional pada anak.
Kuesioner masalah perilaku emosional (KMPE) yang digunakan
adalah kuesioner yang dikeluarkan oleh Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, yang terdapat dalam buku panduan instrumen
stimulasi, deteksi, dan intervensi awal perkembangan anak di level
pelayanan kesehatan dasar tahun 2022 yang terdiri dari 14 pertanyaan
tertutup dan terdapat dua kategori jawaban yaitu “YA” dan “TIDAK”
yang akan ditanyakan kepada orang tua (Kemenkes, 2022). Penilaian

yang digunakan sebagai berikut :
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1) 0: Normal
2) 1 : Kemungkinan anak mengalami masalah perilaku emosional
(meragukan)
3) 2-14 : Kemungkinan anak mengalami masalah perilaku emosional
c. Uiji Validitas dan Uji Reliabilitas

Instrumen dalam penelitian ini tidak melalui pengujian validitas dan
reliabilitas karena sudah merupakan alat ukur standar. Kuesioner
Masalah Perilaku Emosional (KMPE) adalah alat ukur standar yang
berlandaskan Pedoman Pelaksanaan Stimulasi, Deteksi dan
Intervensi Dini Tumbuh Kembang Anak- di Tingkat Pelayanan

Kesehatan Dasar dari Kemenkes RI (2022).

H. Metode Pengolahan Data
1. Editing

Proses editing adalah aktivitas evaluasi informasi yang sudah diambil
dari partisipan. Peneliti memeriksa data yang telah diperoleh untuk
menegaskan apakah semua pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner
telah dijawab oleh partisipan atau belum. Aktivitas penyuntingan dilakukan
secara langsung selama penelitian, sehingga jika terdapat pertanyaan
yang belum terisi, partisipan bisa melengkapi jawabannya secara langsung

(Ahyar et al., 2020).

2. Coding
Coding merupakan proses mengidentifikasi serta klasifikasi dengan
memberikan kode-kode tertentu pada setiap jawaban responden sesuai
variabel (Sidik Priadana, 2021).

a. Usia Anak
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1 = 60-66 bulan

2 =67-72 bulan
b. Jenis Kelamin

1 = Laki-laki

2 = Perempuan

c. Variabel screen time

1 = Normal
2 = Sedang
3 = Tinggi

d. Variabel perkembangan emosional anak
1 = Normal
2 = Kemungkinan mengalami gangguan

3 = Mengalami gangguan

3. Scoring
Scoring merupakan proses memberikan skor nilai yang berupa angka

di setiap jawaban pertanyaan untuk memperoleh data dalam penelitian
(Adji Achmad, 2022). Skor kuesioner screen time dan perkembangan
emosional anak menggunakan KMPE, sebagai berikut :
a. Screen Time:

Normal : <60 menit

Sedang : 60-120 menit

Tinggi : >120 menit
b. Perkembangan emosional anak:

1) Skor pertanyaan
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Ya=1

Tidak = 0

2) Interpretasi hasil

Normal =0

Kemungkinan mengalami gangguan (meragukan) = 1

Mengalami gangguan = 2-14

4. Tabulation
Tahap tabulasi adalah langkah yang melibatkan pengelompokkan
serta perhitungan data yang telah tersedia dan dimasukkan ke dalam tabel
distribusi sesuai dengan variabel yang diperlukan. Setelah diperoleh hasil
dengan cara perhitungan, selanjutnya memasukkan nilai sesuai dengan

kategori yang telah ditentukan (Sidik Priadana, 2021).

. Analisis Data
1. Analisis Univariat
Analisis univariat diperlukan dalam mendeskripsikan tiap variabel dan
karakteristik responden yang diteliti (Bahtiar et al., 2024). Karakteristik
anak meliputi, usia dan jenis kelamin serta variabel bebas dan variabel
terikat yang ditunjukkan dalam tabel distribusi frekuensi. Cara melakukan

analisa data secara univariat dengan rumus (Notoatmodjo, 2010)
F
P =—x100
n

Keterangan :
P = Presentase
F = Frekuesnsi

n = Jumlah Responden
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2. Analisis Bivariat

Analisis bivariat dimanfaatkan untuk memahami keterkaitan antara
satu variabel dan variabel lainnya yang sedang dikaji (Bahtiar et al., 2024).
Penelitian data kuantitatif dilakukan dengan penerapan metode korelasi
Chi-Square dengan tingkat kepercayaan 95%. Analisis ini bertujuan untuk
mengamati hubungan yang ada antara variabel independen (Screen Time)
dan variabel dependen (Perkembangan Emosional Anak). Nilai p yang
dihasilkan dibandingkan dengan tingkat kesalahan yang ditetapkan yakni
5% atau (0,05). Menurut ketentuan uji Chi-Square, jika p value lebih dari
0,05, maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan (HO) diterima, yang
menunjukkan bahwa tidak ada koneksi antara kedua variabel tersebut.

Uji statistik yang penelitian ini adalah Chi-square. dimana semua
hipotesis untuk kategorik yang tidak berpasangan menggunakan uji Chi-
square bila memenuhi syarat. Syarat Chi-square salah satunya adalah
mempunyai nilai sel expected count <5 maksimal 20% dari jumlah sel. Jika
kriteria untuk uji Chi-square tidak dapat dipenuhi, maka alternatif yang
digunakan adalah uji Fisher exact untuk tabel 3x3.

Analisa data yang digunakan peneliti adalah uji alternatif Fisher exact

test dikarenakan terdapat 4 cell dengan nilai expected count kurang dari 5.

J. Etika Penelitian
Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan dari komisi bioetika dengan
No.21/1/2025/Komisi  Bioetik Penelitian Kedokteran/Kesehatan Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Terdapat tiga prinsip
etika penelitian berdasarkan The Belmont Report (Heryana, 2020), meliputi :

1. Respect For The Person (Menghormati partisipan sebagai pribadi)
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Pentingnya mendapatkan persetujuan informed consent adalah
untuk memberikan hak kepada individu untuk menentukan apakah mereka
ingin atau tidak ingin berpartisipasi sebagai responden dalam penelitian.
Peneliti menambahkan informed consent di kuesioner yang dibagikan
untuk memastikan persetujuan dari calon responden. Responden yang
memiliki pertanyaan terkait penelitian dan proses yang dilaksanakan,
peneliti wajib memberikan kesempatan bagi mereka untuk bertanya. Selain
itu, peneliti juga mesti menghargai keputusan calon responden yang
memilih untuk tidak ikut serta.

Anonymity (Tanpa nama)

Peneliti menjamin perlindungan subjek penelitian dengan tidak
mencantumkan nama responden dalam hasil penelitian, melainkan
menggunakan inisial huruf pada setiap lembar pengumpulan data atau
dalam laporan hasil yang disajikan (Kemenkes RI, 2021).

Beneficence (Kemurahan hati)

Penelitian ini  dapat melindungi responden dengan cara
memaksimalkan manfaat dan meminimalkan risiko agar tidak merugikan
atau membahayakan orang lain terutama responden terkait. Peneliti
memastikan perlindungan data dan identitas responden dengan baik,
dengan hanya menggunakan inisial responden pada kuesioner yang
berkaitan dengan hubungan screen time dan perkembangan emosional
anak. Selain itu, peneliti memberikan gift kepada responden terkait.
Justice (Keadilan)

Peneliti selalu mempertimbangkan secara adil dan tidak membeda-

bedakan responden karena semua memiliki kesetaraan yang sama.
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Sehingga saat dilakukan penelitian semua responden mendapat perlakuan

yang sama tanpa ada paksaan.

UNISSULA
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Penelitian

1.

Gambaran Lokasi Penelitian

Penelitian tentang “Hubungan Screen Time dengan Perkembangan
Emosional Anak Usia Prasekolah di TK PGRI 86 Karangroto” dilaksanakan
di tempat TK PGRI 86 Karangroto yang terletak di JI. KH. Zainuddin Raya
No.6, Karangroto, Kec. Genuk, Kota Semarang, Jawa Tengah. Bangunan
tersebut resmi didirikkan pada 12 Desember 1997 dengan nomor
093/103.33/DS/1997. Bangunan tersebut terletak cukup. strategis hal ini
dikarenakan sarana transportasi mudah menjangkau dengan kendaraan
roda dua maupun roda empat. Posisi bangunan tersebut sebagai berikut :
Sebelah utara berdampingan dengan Kantor Kelurahan Karangroto dan
bagian selatan berdampingan dengan SDN Karangroto 01. TK PGRI 86
Karangroto memiliki 2 kelas, 1 ruang UKS, ruang guru dan ruang kepala
sekolah. Jumlah guru di TK PGRI 86 Karangroto terdiri dari 4 orang, 1
kepala sekolah, dan 3 lainnya. Jumlah siswa yaitu 28 pada TK A dan 32
pada TK B.

Tempat penelitian ini belum memiliki program khusus dalam
pemeriksaan tumbuh kembang anak. Namun, ada beberapa pihak yang
berkunjung dalam memberikan pelayanan terhadap tumbuh kembang
anak seperti edukasi dan lain-lain. TK PGRI 86 Karangroto juga tidak

memiliki permainan khusus dalam mengelola emosi anak, hanya saja

45
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terdapat beberapa mainan seperti puzzle yang dapat melatih otak dan
kesabaran anak.
Gambaran Proses Penelitian
Pengambilan data penelitian ini dilaksanakan di TK PGRI 86
Karangroto pada 20 Januari 2025 kepada orang tua dari siswa pada saat
pengambilan rapor sekolah. Penelitian ini memiliki responden berjumlah 60
orang. Pengambilan data dalam penelitian ini, peneliti dibantu oleh 2
enumerator yakni guru TK PGRI 86 Karangroto. Berikut proses
pengambilan data yang telah di lakukan :
1. Berkoordinasi dengan kepala sekolah
2. Melakukan persamaan persepsi dengan enumerator
3. Menjelaskan kepada responden tantang maksud dan tujuan dari
penelitian yang dilakukan, kemudian mempersilahkan responden untuk
bertanda tangan di inform consent
4. Menjelaskan kepada responden tentang isi dari kuesioner dan
dilanjutkan proses pengisian kuesioner
5. Kuesioner yang telah diisi di kumpulkan lagi ke peneliti atau enumerator
untuk di cek kelengkapannya
6. Responden yang telah selesai mengisi kuesioner, selanjutnya diberi
bingkisan oleh peneliti
Peneliti mendapatkan 53 responden yang hadir ke TK saat
pengambilan rapor sekolah. Sebanyak 7 responden yang tidak hadir dan
ada yang tidak memiliki waktu saat pengambilan rapor, peneliti melakukan

jemput bola pada tanggal 21 Januari 2025 dengan menghampiri satu-
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persatu rumah responden. Setelah itu responden mengisi kuesioner di
rumahnya dan didampingi oleh peneliti.

Selanjutnya, Peneliti melakukan pengolahan data dari kuesioner
yang sudah dikumpulkan dan sudah lengkap isinya dengan cara editing,

coding, scoring dan tabulation dengan melakukan pengujian melalui SPSS.

B. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Anak Usia Prasekolah di TK PGRI
86 Karangroto

Karakteristik

Frekuensi (n) Persentase (%)

Usia
60-66 Bulan 41 68%
67-72 Bulan 19 32%
Total 60 100%

Jenis Kelamin

Laki-laki 28 47%
Perempuan 32 53%
Total 60 100%

Sember : Data Primer Penelitian 2025

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa mayoritas responden
berusia 60-66 bulan sebanyak 41 responden (68%), responden mayoritas
berjenis kelamin perempuan sebanyak 32 anak (53%).

2. Screen Time

Tabel 4. 2 Screen Time Anak Usia Prasekolah di TK PGRI 86

Karangroto
Screen Time Frekuensi (n) Persentase (%)
Normal 10 17%
Sedang 15 25%
Tinggi 35 58%
Total 60 100%

Sumber : Data Primer Penelitian 2025
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa mayoritas responden
yang memiliki screen time dengan kategori tinggi sebanyak 35 responden

(58%).
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Tabel 4. 3 Perkembangan Emosional Anak Usia Prasekolah di TK
PGRI 86 Karangroto

Perkembangan
Frekuensi (n) Persentase (%)
Emosional
Normal 10 17%
Meragukan 28 47%
Mengalami gangguan 22 37%
Total 60 100%

Sumber : Data Primer Penelitian 2025

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa mayoritas yang

mengalami perkembangan emosional dengan kategori kemungkinan anak

mengalami

responden (47 %).

masalah perilaku emosional (meragukan) sebayak 28

Tabel 4. 4 Analisis Butir Soal Kuesioner Perkembangan Emosional
Anak Usia Prasekolah di TK PGRI 86 Karangroto

NO

Pertanyaan

YA TIDAK TOTAL

F % F % F %

Apakah anak Anda sering
bereaksi negatif, marah
atau tegang tanpa sebab
yang jelas? (Bereaksi
negatif contohnya rewel,
tidak sabaran, banyak
menangis, mudah
tersinggung atau bereaksi
berlebihan bila merasa
situasi tidak seperti yang

36 60% 24 40% 60 100%

diharapkannya atau
kemauannya tidak
terpenuhi)

Apakah anak Anda tampak
lebih memilih untuk
menyendiri, bermain

sendiri, atau menghindar
dari anak seumurnya atau
orang dewasa? (Ingin
sendirian, menyendiri
dengan ekspresi murung,
tidak bersemangat, sedih,
atau  kehilangan  minat

9 15% 51 85% 60 100%
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terhadap hal-hal yang biasa
sangat dinikmati)

Anda
bersikap

Apakah anak
cenderung
menentang? (Membantah,
melawan, tidak mau
menurut atau melakukan
hal yang sebaliknya dari
apa yang diminta, serta
tampak tidak peduli ketika
diberitahu atau ditegur)

10

16,7% 50 83,3% 60 100%

Apakah anak Anda mudah
takut atau cemas
berlebihan tanpa sebab
yang jelas? (Misalnya takut
pada binatang atau benda
yang tidak berbahaya,
terlihat cemas ketika tidak
melihat ibu atau pengasuh)

33% 58 96,7% 60 100%

Apakah anak Anda- sering
sulit konsentrasi,
perhatiannya mudah
teralihkan ~ atau = banyak
bergerak - atau tidak bisa
diam? (Misalnya anak tidak
bisa bertahan lama untuk
bermain  dengan  satu
permainan, mudah
mengalihkan perhatian bila
ada hal lain yang lebih
menarik perhatian seperti
bunyi atau gerakan, tidak
bisa duduk dengan tenang,
banyak bergerak atau
cenderung berjalan atau
berlari mondar-mandir)

33% . 58 96,7% 60 100%

Apakah anak Anda lebih
banyak menempel atau
selalu-— minta  ditemani,
mudah cemas, dan tidak
percaya diri? (Seakan minta
perlindungan atau minta
ditemani pada Dberbagai
situasi, terutama ketika
berada dalam situasi baru
atau ada orang yang baru
dikenalnya;
mengekspresikan
kecemasan serta terlihat
tidak percaya diri)

1,7% 59 98% 60 100%

Apakah anak Anda
menunjukkan adanya
perubahan pola tidur?
(Misalnya sulit tidur, terjaga

sepanjang hari, sering

83% 55 91,7% 60 100%
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terbangun di waktu tidur
malam oleh karena mimpi
buruk, mengigau, menangis
di dalam tidurnya)

Apakah anak Anda
mengalami perubahan pola
makan dari yang biasanya?
(Kehilangan nafsu makan,
tidak mau makan sama
sekali, atau sebaliknya
makan berlebihan, sangat
memilih  jenis makanan,
atau membiarkan makanan
lama di mulut tanpa
dikunyah atau diemut)

14

23%

46 76,7% 60 100%

Apakah anak Anda sering
kali mengeluh sakit kepala,
sakit perut, atau keluhan
fisik lainnya pada waktu-
waktu tertentu?

1,7%

59 98,3% 60 100%

10.

Apakah anak Anda mudah
putus asa atau frustrasi dan
sering menunjukkan emosi
yang negatif? (Misalnya
sedih atau kecewa yang
berkepanjangan, mudah
mengeluh, marah, atau
protes. Misal ketika anak
merasa kesulitan dalam
menggambar, lalu berteriak
minta tolong, marah, atau
kertasnya disobek)

10%

54 90% 60 100%

1.

Apakah anak Anda
menunjukkan
kemunduran pola perilaku
dari kemampuan yang
sudah dimilikinya?
(Misalnya mengompol
kembali, menghisap
jempol, atau tidak mau
berpisah dengan orang
tua atau pengasuhnya)

0%

0 0% 60 100%

12.

Apakah anak Anda sering
berkelahi, bertengkar, atau
menyerang anak lain baik
secara verbal maupun non
verbal? (Misalnya
mengejek, meneriaki,
merebut permainan, atau
memukul temannya)

1,7%

59 98,3% 60 100%

13.

Apakah anak Anda sering
diperlakukan tidak
menyenangkan oleh anak
lain atau orang dewasa?
(Misalnya ditinggal

0%

0 0% 60 100%
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bermain, dihindari, diejek,
dikata-katai, direbut
mainannya, atau disakiti
secara fisik)

14.

Apakah anak Anda
cenderung berperilaku
merusak atau cenderung
selalu ingin menang atau
menguasai? (Misalnya
merusak benda, menyakiti

dirinya atau binatang)

1,7% 59 98,3%

100%

Tabel di atas menunjukkan hasil proporsi jawaban responden 36

(60%) anak masih berperilaku negatif pada pertanyaan nomor 1 dan 100%

anak berperilaku positif pada pertanyaan nomor 11 dan 13.

4. Hubungan Screen Time dengan Perkembangan Emosional Anak Usia

Prasekolah

Tabel 4. 5 Hubungan Screen Time dengan Perkembangan
Emosional Anak Usia Prasekolah

Perkembangan Emosional

Mengalami

Sgg)qun Normal Meragukan gangguan P Value
N % N % N % N

Normal 1 1.7% 4 6,7% 5 8,3% 10 16,7%

Sedang 9 15% 2 3,3% 4 6,7% 15 0,001

Tinggi 0 0% 22 36,7% 13 21,7% 35 58,3%

Jumlah '~ 10 16,7 28  46,7% 22 36,7% 60 100%

%

*Uji Fisher Exact

Berdasarkan tabel 4. 5.

Diketahui 36,7% anak dengan kategori

screen time tinggi memiliki perkembangan emosional meragukan. Hasil

analisis uji Fisher exact mendapatkan nilai p value sebesar 0,001 (p<0,05)

maka hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan

antara screen time dengan perkembangan emosional anak.

C. Pembahasan

1. Karakteristik Responden
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Mayoritas menunjukkan usia anak 60-66 bulan dan berjenis kelamin
perempuan. Usia 60-66 bulan merupakan usia dimana mereka akan suka
meniru apa yang mereka dengar, lihat, dan rasakan, serta memiliki
keinginan kuat mengejar apa yang membuat mereka tertinggal.
Perkembangan emosional anak pada masa ini dinyatakan bahwa anak usia
prasekolah memiliki sikap yang egosentris yang membuat anak berfokus
hanya pada dirinya sendiri, memiliki keingintahuan yang meningkat akan
hal-hal baru yang membuat anak akan mempelajari hal baru berdasarkan
keingintahuannya (Ananda Natahsya, 2024). Usia ini berhubungan erat
dengan perkembangan emosional anak, di mana pada usia ini mereka
mulai mengenali dan mengekspresikan emosi, belajar keterampilan sosial,
serta sangat dipengaruhi oleh dukungan dari lingkungan keluarga dan
sekolah (Suharsiwi, Diah Andika, 2024).

Anak perempuan cenderung memiliki perasaan yang lebih sensitif
karena Perempuan memiliki kadar estrogen dan progesteron yang lebih
tinggi, yang berperan dalam regulasi emosi. Estrogen mempengaruhi
neurotransmitter seperti serotonin dan dopamin, yang berhubungan dengan
suasana hati (Tara M Chaplin, 2022). Selain itu, Perempuan lebih sering
menunjukkan emosi secara terbuka, seperti menangis atau berbagi
perasaan, yang dapat membuat mereka terlihat lebih sensitif dibandingkan
laki-laki (Maguire et al., 2021). Menurut penelitian (Veijalainen, Reunamo
and Heikkila, 2021) pada anak usia dini mengatakan bahwa anak
perempuan cara mengekspresikan emosionalnya lebih netral, damai atau
tenang daripada anak laki-laki yang mengekspresikan emosionalnya

dengan lebih banyak kejutan, kemarahan atau emosi dan rasa ingin tahu.
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2. Screen Time

Hasil penelitian ini menunjukkan mayoritas anak memiliki screen time
dengan durasi tinggi yaitu >120 menit per hari. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh (Afifah and Azizah, 2023) pada anak
prasekolah di Kecamatan Karanglewas yang mengatakan bahwa mayoritas
anak dengan screen time tinggi yaitu sebanyak 205 (81,0%) anak. Screen
time pada anak prasekolah dikatakan tinggi apabila melebihi 2 jam per hari,
dan rekomendasi WHO mengatakan sebaiknya tidak lebih dari 1 jam per
hari.

Menurut pedoman American Academy of pediatrics menyebutkan
bahwa bayi baru lahir hingga usia 2 tahun tidak diperbolehkan screen time,
anak usia 3-5 tahun diperbolehkan screen time maksimal 1 jam per hari,
dan untuk anak usia diatas 6 tahun maksimal 2 jam per hari (Nuraini and
Wardhani, 2023). Sejalan dengan penelitian (Qu et al., 2023) pada di
Amerika Serikat yang mengatakan anak usia dibawah 5 tahun memiliki
batas screen time <1 jam per hari, Sedangkan anak usia diatas 6 tahun
memiliki batas screen time maksimal 2 jam per hari. Dampak negatif
Screen time berlebih terhadap perkembangan anak, mulai dari
perkembangan kognitif, bahasa, fisik motorik, dan sosial emosional juga
menyebabkan ketergantungan pada anak (Manfaatin and Aulia, 2024).

Beberapa orang tua membiarkan screen time pada anaknya sebagai
salah satu jalan pintas untuk mengasuh anaknya tanpa khawatir
mengganggu aktivitas orang tua (Aesong, 2023). Selain itu, seiring

perkembangan dan kemudahan dalam mengakses teknologi dapat
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menyebabkan peningkatan screen time pada anak melebihi batas dari
WHO (Simanjuntak, 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh (Fat’aningsih Luriana, 2023)
mengatakan anak dapat memperoleh kosa kata bahasa dan gaya bicara
yang tidak sesuai akibat dari aktivitas screen time dengan pemilihan konten
video streaming yang tidak tepat. Hal tersebut juga menyebabkan anak
kesulitan dalam mengekspresikan emosinya. Menurut (Priyoambodo and
Suminar, 2021) konten tidak sesuai usia yang mereka tonton, yang
biasanya menggunakan bahasa Inggris atau bahasa asing lainnya dapat
menyebabkan hambatan dalam perkembangan bahasa anak, berbeda dari
bahasa sehari-hari mereka. Akibatnya, anak lebih akan lebih pendiam dan
kurang adanya interaksi dengan orang disekitarnya karena mereka merasa
bingung untuk memahami dan menanggapi percakapan orang lain.

Penelitian (Sari, Novitawati and Sulaiman, 2024) pada anak
prasekolah di TK Negri Idaman Kota Banjarbaru mengatakan anak yang
cenderung menghabiskan waktunya untuk screen time berpotensi
mengalami penurunan pada kesehatan mental dan fisiknya. Hal ini
didukung oleh penelitian (Wulandari and Fauziah, 2024) pada anak
prasekolah di TK Purwokerto bahwa anak belum mampu menyaring
tontonan yang sesuai dengan usianya sehingga dapat mengakibatkan
peningkatan risiko kecemasan dan depresi. Sejalan dengan penelitian (Oflu
et al., 2021) pada anak prasekolah di Spanyol yang mengatakan anak
seharusnya menghabiskan waktunya dengan teman sebayanya, belajar

dan mengasah tumbuh kembangnya, apabila anak menghabiskan
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waktunya dengan screen time maka dapat mengganggu proses anak untuk
mengenali lingkungannya terutama dalam memahami emosi.
. Perkembangan Emosional Anak

Hasil penelitian ini menunjukkan mayoritas anak mengalami
perkembangan perilaku emosional (meragukan). Didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh (Anggeriyane et al., 2024) pada anak prasekolah di TK
Banjarmasin bahwa dari 409 siswa, 53% anak prasekolah diantaranya
berpotensi mengalami masalah emosional.

Hasil analisis berdasarkan kuesioner KMPE didapatkan 36 orang tua
mengisi pada poin nomor 1 dengan jawaban tertinggi yang berisi “Apakah
anak Anda sering bereaksi negatif, marah atau tegang tanpa sebab yang
jelas? (Bereaksi negatif contohnya rewel, tidak sabaran, banyak menangis,
mudah tersinggung- atau bereaksi berlebihan bila merasa situasi tidak
seperti yang diharapkannya atau kemauannya tidak terpenuhi)’. Hal ini
dikarenakan pada usia prasekolah reaksi tersebut cukup umum dalam
perkembangannya. Frekuensi kejadian ini menunjukkan bahwa individu
mungkin kesulitan mengatur emosi, yang akan memengaruhi hubungan
dan gaya hidup mereka sehari-hari (Anggeriyane et al., 2024).

Penelitian (Setyaningsih and Wahyuni, 2021) pada anak usia
prasekolah di TK At-Tagwa Cimahi mengatakan aspek perkembangan anak
usia prasekolah meliputi motorik, kognitif, bahasa, seni dan emosi. Anak
sudah mampu dalam mengekspresikan emosinya sejak bayi lahir. Hal
tersebut menjadi pengalaman afektif diri dalam menyesuaikan keadaan
fisik dan mental melalui tingkah laku (Sukatin et al., 2020). Sesuai dengan

penelitian (Nurcahyanti, 2024) mengatakan bahwa anak prasekolah akan
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mudah dalam menempatkan diri mereka terhadap emosinya dengan cara
mengikuti pengalaman bermain maupun belajar baik dengan teman
sejawatnya atau dengan lingkungannya. Penelitian (Tauhidah and
Noorhasanah, 2022) juga mengatakan perkembangan emosional anak
prasekolah dikatakan baik apabila mereka mampu berinteraksi dengan
orang lain dan bisa mengendalikan emosinya serta dapat menjalin
hubungan baik dengan teman sebaya dan lingkungan sekitarnya.

. Hubungan Screen Time dengan Perkembangan Emosional Anak Usia
Prasekolah di TK PGRI 86 Karangroto

Hasil penelitian terdapat hubungan screen time dengan
perkembangan emosional anak. Data penelitian didapatkan bahwa screen
time anak dengan kategori tinggi menyebabkan kemungkinan mengalami
masalah perilaku emosional (meragukan). Sejalan dengan penelitian
(Nabilla Mauby and Ernawati Yuniarenni, 2023) pada anak prasekolah di TK
Alif Smart Surakarta bahwa terdapat hubungan antara screen time dengan
perkembangan emosional anak prasekolah berdasarkan uji statistik
Sperman Rho dengan hasil p = 0,000 hal ini menunjukkan bahwa < a = 0,05
dalam skala kesulitan.

Perkembangan emosional dapat diperiksa dari usia 36 bulan dengan
cara menggunakan kuesioner SDIDTK yang sudah diterbitkan oleh
Kementerian Kesehatan (Kemenkes, 2022). Sedangkan screen time dapat
diidentifikasi dengan menggunakan screen-time tracking apps atau aplikasi
yang dapat melacak waktu yang dihabiskan untuk menatap layar sehingga

akumulasi hasilnya dapat di ukur dengan akurat (Erlita, 2022).



57

Menurut beberapa penelitian (Kliziene et al., 2021; Fuadia, 2022;
Setyo, 2022; Cao et al., 2023; Wicaksono and Laeli, 2024) faktor yang
menjadi penyebab gangguan emosional anak antara lain: faktor teman
sebaya, faktor keadaan anak, faktor lingkungan sekolah, faktor lingkungan
keluarga. Hasil penelitian yang dilakukan diketahui beberapa faktor yang
berhubungan dengan gangguan emosional anak yaitu, faktor keluarga,
faktor lingkungan, dan faktor screen time berlebih.

Screen time yang tinggi mengurangi waktu interaksi sosial yang
penting untuk pengembangan keterampilan emosional dan sosial. Anak-
anak yang lebih banyak menghabiskan waktu untuk screen time memiliki
kesempatan lebih sedikit untuk berinteraksi langsung dengan teman sebaya
dan keluarga, yang krusial untuk belajar mengenali dan mengekspresikan
emosi (Wulandari and Fauziah, 2024). Selain itu, konten yang tidak sesuai
dapat memicu kecemasan dan stres pada anak-anak, mengganggu rasa
aman mereka. Aktivitas fisik yang kurang akibat terlalu banyak waktu di
depan layar dapat menyebabkan masalah perilaku, seperti kesulitan
mengatur emosi dan meningkatnya impulsivitas (Manfaatin and Aulia,
2024). Screen time yang melebihi batas juga dapat berpengaruh terhadap
pola tidur anak karena adanya paparan cahaya biru dari layar yang dapat
mengurangi produksi hormon melatonin. Akibatnya, anak mengalami
kesulitan tidur dan tidur yang tidak nyenyak, yang berdampak negatif pada
suasana hati dan kemampuan mereka mengelola emosi. Gangguan tidur
ini membuat anak lebih rentan terhadap iritabilitas dan kesulitan
berkonsentrasi, sehingga menghambat perkembangan emosional mereka

(Kahn et al., 2021).
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Penelitian (Sari et al., 2024) mengatakan aktivitas screen time yang
didampingi cenderung lebih positif bagi perkembangan emosional anak,
karena orang tua dapat mengarahkan dan membimbing anak dalam
mengakses konten-konten yang sesuai. Sebaliknya, anak yang screen time
tanpa pendampingan berisiko mengalami masalah emosional yang lebih
besar, seperti kecemasan dan isolasi sosial. Hal tersebut di dukung oleh
penelitian (Putri, Syamsuddin and Zuhro, 2021) penggunaan screen time
yang tidak didampingi dapat mengakibatkan berkurangnya interaksi sosial
anak, yang berpotensi menurunkan kualitas emosional dan perilaku
mereka. Anak yang menghabiskan waktunya di depan layar lebih banyak
tanpa pendampingan cenderung akan mengalami masalah perilaku dan
kesulitan dalam berinteraksi dengan orang tua. Sebaliknya, screen time
yang didampingi dapat meningkatkan komunikasi dan kedekatan secara
emosional antara anak dengan orang tua, membantu perkembangan sosial
dan emosional anak secara positif.

Beberapa penelitian menyebutkan beberapa dampak screen time,
antara lain : adanya masalah pada kesehatan fisik seperti kesehatan mata
dan kejadian obesitas (Sinurat et al., 2022; Jang, Cho and Oh, 2024),
screen time juga berdampak terhadap kualitas tidur karena dapat
mengganggu dari proses waktu tidur (Adjie et al., 2023), selain itu screen
time juga berdampak terhadap perkembangan anak seperti keterlambatan
bicara, kognitif dan motorik anak (Kholilah, 2022; Mahfuji and Lastriani,
2023; Massaroni et al., 2024), serta screen time berlebih dapat berdampak

pada perkembangan emosional anak karena meningkatkan risiko
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kecemasan dan depresi akibat dari tontonan yang tidak sesuai dengan
usianya (Wulandari and Fauziah, 2024).

Hasil analisis penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian yang
dilakukan oleh (Febriati and Fauziah, 2020; Aurea Cartanya-Hueso et al.,
2022; Hayani Wulandari, 2024; Meyla Eka Putri Maulida, 2025) pada anak
usia prasekolah yang mengatakan bahwa screen time anak yang melebihi
1 jam per hari dapat mengganggu proses perkembangan emosionalnya,
dimana anak akan mudah marah dan emosi saat diminta berhenti dalam
aktivitas screen time. Screen time juga menyebabkan anak enggan
berinteraksi dengan lingkungannya. Hal ini dapat menyebabkan anak tidak
mampu belajar menyesuaikan emosinya dengan lingkungan sekitarnya.

Penelitian (Pradhani et al., 2023) pada anak prasekolah (4-6 Tahun) di
TK Bustanul Athfal Restu | Kota Malang memiliki -hasil tidak sejalan dengan
penelitian ini,- yang mengatakan setelah dilakukan uji Kruskal Wallis
didapatkan hasil p = 0,440 (p>0,05) dimana Ha ditolak dan HO diterima yang
artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara screen time dengan
perkembangan emosional anak prasekolah. Hal ini dikarenakan screen time
dengan kategori rendah, sedang maupun tinggi sama-sama dapat
mengakibatkan gangguan perkembangan emosional pada anak usia

prasekolah.

D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang sudah dilakukan pasti akan memiliki hambatan dalam
proses penyusunan dan pelaksanaannya, dalam penelitian ini memiliki

beberapa keterbatasan yaitu :
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Variabel screen time hanya diukur dengan menggunakan kuesioner yang
diisi oleh orang tua, bukan melalui alat ukur seperti aplikasi layar sehingga hasil

yang didapatkan kurang akurat.

UNISSULA
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BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN
Sesuai penelitian yang berjudul "Hubungan Screen Time dengan
Perkembangan Emosional Anak Usia Prasekolah di TK PGRI 86 Karangroto"
maka disimpulkan sebagai berikut :
1. Responden mayoritas berusia 60-66 bulan dan berjenis kelamin
mayoritas perempuan.
2. Anak yang memiliki screen time mayoritas dengan kategori tinggi yang
ditandai dengan waktu menatap layar >120 menit per hari.
3. Mayoritas ‘anak dengan kategori kemungkinan mengalami masalah
perilaku emosional (meragukan).
4. Terdapat hubungan yang signifikan antara. screen time dengan

perkembangan emosional anak prasekolah.

B. SARAN

Peneliti ingin menyampaikan beberapa saran sesuai dengan hasil

penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut :

1. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan dapat menambahkan beberapa variabel masalah lainnya
seperti dampak konten yang ditonton saat screen time pada
perkembangan emosional anak, serta menambahkan edukasi di akhir
setelah pengisian instrumen. Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat

meneliti dengan ruang lingkup yang lebih luas.

61



62

2. Bagi tempat penelitian
Disarankan bagi para pengajar di tingkat pendidikan prasekolah
memberikan arahan kepada siswa/siswinya untuk tidak selalu melakukan
screen time dan memberikan edukasi kepada orang tua mengenai screen
time yang dapat digantikan dengan kegiatan yang lain supaya tidak
berdampak terhadap perkembangan anak khususnya perkembangan
emosional, bekerjasama dengan fasilitas pelayanan kesehatan setempat
untuk memberikan edukasi dan stimulasi perkembangan anak.
3. Bagiorang tua
Orang tua diharapkan dapat membatasi screen time anak dengan
cara memberikan kegiatan yang lain dan juga mengajak anak untuk
bercerita agar anak dapat mengungkapkan isi pikirannya sehingga tidak

menimbulkan rasa emosi yang tidak terkontrol.
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